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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya kerja,
kompetensi, dan kepemimpinan kepala sekolah secara individu dan kolektif terhadap
Kinerja guru pada sekolah dasar negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.
Desain penelitian ini menggunakan penelitian survei yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data utama. Penelitian
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.
Waktu penelitian pada bulan Oktober sampai dengan November 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah 52 orang guru SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten
Majene yang berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan Survei yang digunakan dalam
analisis ini adalah sampel sensus atau survei jenuh, yaitu ukuran sampel mencerminkan
semua populasi. Jumlah sampel dalam analisis ini adalah 52. Analisis data menggunakan
analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan
Banggae Timur Kabupaten Majene, antara budaya kerja, kompetensi dan kepemimpinan,
dan variabel kepemimpinan utama berpengaruh paling besar terhadap kinerja guru sekolah
dasar. Bangsa Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene.

Kata kunci : budaya kerja, kompetensi, kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja.

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the influence of work culture, competence, and
principal leadership individually and collectively on the performance of teachers in public
elementary schools in Banggae Timur District, Majene Regency. This research design uses
survey research that takes a sample from one population and uses a questionnaire as the main
data collection tool. The research was conducted at the State Elementary School in Banggae
Timur District, Majene Regency. The research period was from October to November 2019.
The population in this study were 52 public elementary school teachers in Banggae Timur
District, Majene Regency, totaling 52 people. Retrieval technique. The survey used in this
analysis is a census sample or saturated survey, that is, the sample size reflects all populations.
The number of samples in this analysis was 52. Data analysis used multiple regression
analysis. The results showed that there was an influence on the performance of public
elementary school teachers in Banggae Timur District, Majene Regency, between work
culture, competence and leadership, and the main leadership variables had the greatest
influence on the performance of elementary school teachers. Bangsa Banggae Timur District,
Majene Regency.
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PENDAHULUAN

Sekolah menjadi tempat untuk membentuk manusia agar lebih baik. Bahkan dapat
disebut agen perubahan bagi seluruh manusia. Setiap orang diharapkan dapat
meningkatkan seluruh kemampuan, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
yang menyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan kapasitas
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, amanah, orang yang berpengetahuan, kuat, imajinatif, otonom dan
demokratis serta bertanggung jawab.

Sedangkan budaya kerja menurut Sulaksono (2012) adalah: 'the way we do here'
artinya: sikap dan tindakan pekerja dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, dalam cara
kerjanya, setiap fungsi atau metode kerja pasti memiliki variasi sehingga menimbulkan
perbedaan nilai yang dapat diterima untuk digunakan dalam konteks organisasi, “Misalnya
menurut perbuatan orang lain, nilai-nilai apa yang harus dimiliki akan dapat mempengaruhi
pekerjaannya, maka filosofi yang digerakkan seperti budaya kerja “adalah proses tanpa
akhir” atau “berkelanjutan” Biech di Triguno ( 2012: 31) bahwa semua mengandung arti
sebuah proses panjang yang selalu dikuasai sesuai dengan kebutuhan dan potensinya.
Struktur konseptual yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 1 berikut :

Budaya Kerja Guru (X3)
1) Budaya kejujuran

2) Budaya ketekunan
3) Budaya kreativitas
4) Budaya kedisiplinan
5) Budaya iptek

Kinerja Guru (Y)

Kompetensi (X2) 1) Kurikulum
1) Pengetahuan 2) PBM

2) Keahlian 3) Lingkungan
3) Perilaku 4) SDM

5) Standarisasi

Kepemimpinan Kepala Sekolah (Xs)
1) Pematangan

2) Hubungan antar manusia

3) Teladan

4) Persuasi

5) Penyediaan fasilitas

Gambar 1. Kerangka Konseptual Peneliatian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten
Majene. Waktu penelitian selama 3 bulan yaitu bulan September sampai November 2019.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian campuran kualitatif dan kuantitatif, yang
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menggunakan pendekatan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh
guru dan kepala SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene berjumlah
103 orang dari 15 sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk mendeteksi ada atau tidak adanya gejala
multikolinearitas dengan menggunakan besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang
diolah menggunakan alat bantu program analisa data dimana nilai VIF dari masing-masing
variabel bebas mempunyai nilai diantara 1 (satu) sampai dengan 10 (sepuluh). Berdasarkan
Tabel 1. dapat dijabarkan nilai VIF masing-masing variabel sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF
Constanta - -
X1 0.970 1,031
X 0.915 1,093
X3 0.936 1,068

Sumber : Data Diolah, 2019

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai berikut :

Y =bo + b1 X1+ b Xo+ b3 Xz+ e

Dimana :

Y . Kinerjaguru

X1 . Kompetensi

Xa . Lingkungan kerja

X3 :  Budaya organisasi

bo :  Konstanta

b1-3 . Koefisien regresi

e . Residual atau random error

Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi di atas,
maka persamaan regresinya menjadi :

Y =-0,076 + 0,341X; +0,334X, + 0,356 X3
Pengujian Secara Parsial (Uji-t)
Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil analisa
pengolahan data yang tertuang dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji t
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Model t hitung Sig
Constanta -0,754 0,455
X1 22,390 0,000
x> 20,515 0,000
X3 22,309 0,000

Sumber : Data Diolah, 2019

Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh kompetensi (X:) terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Banggae
Timur Kabupaten Majene (Y).
a) Merumuskan hipotesis
Ho: b1 =0, artinya X; secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y atau
tidak ada pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.

Hi: by # 0, artinya X; secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y atau ada
pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan
Banggae Timur Kabupaten Majene.

Variabel kompetensi (X1) dengan nilai thiung 21,390 > t taper 2,011.
Variabel lingkungan kerja (X2) dengan nilai thiwung 20,515 >t taper 2,011.
Variabel budaya organisasi (X3) dengan nilai thiung 22,309 > t tape1 2,011.

Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F berfungsi untuk menguji variabel kompetensi, lingkungan kerja dan budaya
organisasi, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara simultan
terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Analisa
dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan data yang dapat dijelaskan
dalam Tabel 3. berikut :

Tabel 3. Hasil Uji F

Model Sum of Df F Sig
squares
Regression 8,264 3 603,224 0,000
Residual 0,219 48
Total 8,483 51

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan hasil perhitungan yang dituangkan dalam tabel di atas, maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut :
a) Merumuskan Hipotesis
Ho : bi = 0, artinya variabel independen (X) secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (). Hz : bi # 0, variabel independen (X) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().

https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/IMMNI/index 294



https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/JMMNI/index

Jurnal Magister Manajemen Nobel Indonesia J I\/I I\/I N I
Volume 1 Nomor 2 Desember 2020

Hal. 291-299

b) Menghitung nilai Fhiwng
Berdasarkan hasil analisa data SPSS diketahui Friung Sebesar 603,224 dengan signifikan
0,000.

Uji Determinasi (R?)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. Berdasarkan
hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4. Hasil Uji Beta

Model Beta Sig
X1 0,504 0,000
X2 0,498 0,000
X3 0,535 0,000

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kompetensi, lingkungan kerja dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene adalah
variabel budaya organisasi (Xs).

Pembahasan
Pada bagian ini akan dipaparkan pembahasan mengenai hasil penelitian sebagai
berikut:

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa kompetensi (X1) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru (), berpengaruh signifikan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,341.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa variabel lingkungan kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y), berpengaruh signifikan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,334. Hasil penelitian dapat dibuktikan melalui analisis uji t yang
menunjukkan nilai t niwng 20,515 > nilai t we 2,011 dan tingkat signifikansi 0,000.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Ho ditolak dan H; diterima untuk variabel
lingkungan kerja, dengan demikian maka secara parsial variabel lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa budaya organisasi (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (YY) dengan nilai koefisien regresi sebesar
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0,356 menunjukkan bahwa SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.
Hasil penelitian dapat dibuktikan melalui analisis uji t yang menunjukkan nilai t niwung
22,309 > nilai t wpel 2,011 dan tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka Ho ditolak dan H; diterima untuk variabel budaya organisasi, dengan demikian maka
secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh secara signifikan dan merupakan
variabel yang paling dominan mempengaruhi Kinerja guru.

Pengaruh Kompetensi, Lingkungan kerja dan Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara serempak seluruh variabel bebas:
kompetensi (X1), lingkungan kerja (Xz2) dan budaya organisasi (X3) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru (). Secara parsial masing-masing variabel bebas: kompetensi (X1),
lingkungan kerja (X2) dan budaya organisasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru (Y). Variabel budaya organisasi berpengaruh lebih dominan terhadap Kkinerja guru,
dengan demikian pihak SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene harus
lebih memperhatikan variabel budaya organisasi guru sebab sangat berperan dalam
mempengaruhi seluruh kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten
Majene. Berdasarkan hasil penelitian Koefisien Determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar
0.974 (97,4%) dapat diartikan bahwa variasi variabel bebas yang digunakan dalam model
(kompetensi, lingkungan kerja dan budaya organisasi) mampu menjelaskan sebesar 98,7%
terhadap variabel terikat (kinerja guru). Berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai R sebesar 0.987
(98,7%).

Variabel yang paling Dominan Berpengaruh terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kompetensi, lingkungan kerja dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene adalah
variabel budaya organisasi (Xs).

SIMPULAN
Berdasar dari hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh antara budaya kerja, kompetensi dan kepemimpinan kepala sekolah
secara sendri-sendiri terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Banggae Timur Kabupaten Majene, dari pengujian menunjukkan.

2. Terdapat pengaruh antara budaya kerja, kompetensi dan kepemimpinan kepala sekolah
secara bersama-sama, terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Banggae Timur Kabupaten Majene, dari pengujian menunjukkan.

3. Variabel kepemimpinan kepala sekolah yang paling dominan berpengaruh terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.
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